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Abstrak  
Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya media pembelajaran yang mendukung guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran konstruksi bangunan  di dalam kelas, sehingga siswa merasa sulit untuk 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dampaknya rata-rata nilai siswa berada di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yakni nilai 75. Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan siswa SMK Negeri 2 Probolinggo kurang baik. Terkait permasalahan-permasalahan 
yang telah ditemukan, dipilihlah media replika sebagai media pembelajaran. Media replika adalah tiruan 
dalam bentuk replika dari benda nyata. Replika dibuat agar siswa mengetahui suatu benda yang biasanya 
sulit dibayangkan pada saat pembelajaran karena benda aslinya tidak memungkinkan dibawa guru ke 
dalam kelas. Siswa tidak hanya melihat gambar  yang biasanya di perlihatkan oleh guru saat pembelajaran 
di dalam kelas, akan tetapi siswa dapat melihat, meraba, serta memegang media tersebut dan dapat 
membuat siswa lebih kreatif, inovatif, dan produktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 3 siklus. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan respon siswa. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X  TGB 2 Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Probolinggo 
semester 2 (genap) tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 69,76, yang 
telah tuntas sebanyak 15 siswa (65% dari total siswa) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa 
(35% dari total siswa). Pada siklus II Nilai rata-rata siswa adalah 76,4, yang telah tuntas sebanyak 19 
siswa (79% dari total siswa) dan yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa (21% dari total siswa). Pada siklus 
III nilai rata-rata siswa adalah 79,92. Dengan jumlah siswa yang tuntas 25 siswa (100% dari jumlah 
siswa). (2) Hasil Respon siswa mendapat jumlah persentase 79% dari persentase maksimum 100%, hasil 
diperoleh dengan predikat respon baik dari siswa. 

 
Kata kunci: Media Replika, Hasil Belajar Siswa. 
 
 

Abstract 
The background of this study is the lack of media learning support teachers in explaining the subject 

matter of building construction in the classroom, so students find it difficult to understand the material 
being taught by the teacher. The impact the average value of students are under the minimum completeness 
criteria that a value of 75. Based on these descriptions, learning outcomes on the subjects of building 
construction students of SMK Negeri 2 Probolinggo unfavorable. Related problems that have been 
discovered replica media as a medium of learning. Media replica is a clone in the form of replicas of real 
objects. Replica made so that students know an object that is usually hard to imagine at the time of learning 
for the original object does not allow the teacher brought into the classroom. Students not only see images 
that usually shown by the teacher during lessons in the classroom, but students can see, feel, and holds the 
media and can make students more creative, innovative, and productive in the learning process in the 
classroom. 

The method used is the Classroom Action Research (CAR) of 3 cycles. Variables examined in this 
study are student learning outcomes and student response. Subjects in this study were students of class X  
drawing techniques building 2 Skills Program SMK Negeri 2 Probolinggo 2nd semester in the academic 
year 2015/2016, amounting to 25 students. 

The results of this study indicate that (1) In the first cycle students' average was 69.76, which was 
completed by 15 students (65% of total students) and students who did not complete as many as 10 
students (35% of total students). In the second cycle students' average value was 76.4, which was 
completed by 19 students (79% of total students) and who did not complete as many as six students (21% 
of total students). The third cycle students' average score was 79.92. With the number of students who 
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complete 25 students (100% of total students). (2) Results of Student responses received total percentage of 
79% of the maximum percentage of 100%, the results obtained with the predicate good response from 
students. 

 
Keywords: Replica Media, Student Learning Result. 
 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Pada saat ini kurikulum yang dipakai sebagian 

besar di sekolah SMK di Indonesia adalah kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Kemdikbud,2013:7).  

Sebagai pengajar, guru harus selalu update tentang 
materi dan media pembelajaran yang harus diajarkan 
kepada siswa, agar siswa dapat memiliki sifat beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif sesuai tujuan dari 
kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah, maka 
diperlukan sebuah media yang mampu menjembatani 
antara guru dan siswa, agar terlaksananya proses 
pembelajaran yang baik. Media juga berfungsi untuk 
merangsang siswa berfikir dan bertanya. Media juga dapat 
mengolah kelas yang bersifat pasif menjadi aktif, dari 
kejenuhan menjadi keriangan. Media mampu membuat 
siswa menalar apa yang dia pelajari di dalam kelas. 

Media pembelajaran sendiri adalah suatu perantara 
atau alat yang dapat digunakan guru berkomunikasi 
dengan siswa dan dapat memudahkan proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Media pembelajaran sangat 
membantu dalam proses mengajar guru dan belajar siswa, 
dan memudahkan siswa untuk memahami dan menerima 
pelajaran dengan baik.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
siswa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
proses pembelajaran yakni, guru hanya menjelaskan tanpa 
ada media pendukung yang dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa. Nilai siswa TGB kelas X di SMKN 
2 Probolinggo berada dibawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Maka  media pembelajaran yang akan 
digunakan adalah media tiruan. 

Media yang digunakan  adalah tiruan berbahan pvc 
board dalam bentuk replika dari profil baja. Replika 
dibuat agar siswa mengetahui suatu benda yang biasanya 
sulit dibayangkan pada saat pembelajaran karena benda 
aslinya tidak memungkinkan dibawa guru ke dalam kelas, 
misalnya profil dan bangunan baja. Guru tidak mungkin 
membawa profil baja di dalam kelas karena berat, maka 
dengan replika siswa dapat mengetahui profil baja.  Di 
sini siswa tidak hanya melihat gambar dua dimensi yang 
biasanya di perlihatkan oleh guru saat pembelajaran di 

dalam kelas, akan tetapi siswa dapat melihat, meraba, 
serta memegang media tersebut dan dapat membuat siswa 
lebih kreatif, inovatif, dan produktif dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 
dirancang dan mengkaji : “Penerapan Media Pada Mata 
Pelajaran Konstruksi Bangunan Baja Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Probolinggo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah 
tersebut, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media replika pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan baja kelas X teknik gambar 
bangunan SMK Negeri 2 Probolinggo? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media replika 
pada mata pelajaran konstruksi  bangunan baja kelas 
X teknik gambar bangunan SMK Negeri 2 
Probolinggo ? 

 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media  pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan baja kelas X teknik gambar bangunan SMK 
Negeri 2 Probolinggo. 

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap media pada 
mata pelajaran konstruksi bangunan baja Kelas X 
teknik gambar bangunan SMK Negeri 2 Probolinggo. 

 
D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat berbagai pihak antara lain: 
1. Bagi Siswa 

a. Penggunaan media replika diharapkan mampu 
meningkatkan teoritik siswa dalam mata pelajaran 
konstruksi bangunan. 

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran konstruksi bangunan.  

2. Bagi Pengajar 
a.    Menambah masukan kepada para guru  dalam 
pembelajaran yang efektif dan efisien, serta  mudah 
dipahami dan diterapkan bagi siswa. 
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perangkat dikalatakan layak selanjutnya berdiskusi 
dengan guru mata pelajaran konstruksi bangunan. Hasil 
dari diskusi menentukan tahap pelaksaaan dalam 
peneilitan tindakan kelas.  
 
b.Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan  

Tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan oleh 
guru mata pelajaran sesuai dengan langkah-langkah pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengamat 
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan media tiruan di dalam kelas dan mencatat 
dalam lembar observasi kegiatan mengajar guru dan 
belajar siswa. 
 
c. Tahap Evaluasi 

Guru beserta pengamat mendiskusikan 
kekurangan-kekurangan atau kelemahan – kelemahan  
selama pembelajaran yang telah dicatat oleh pengamat 
pada lembar observasi kegiatan mengajar guru dan 
kegiatan belajar siswa serta hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes siklus. Guru bersama dengan 
pengamat mengkaji hasil belajar siswa, hasil belajar 
siswa dinyatakan tuntas apabila nilai dari 75% jumlah 
siswa menadapat nilai minimal 75. Jika nilai siswa pada 
batas tersebut maka siklus dapat berhenti, jika nilai dari 
75%  siswa kurang dari ( < 75 batas KKM ) maka siklus 
akan berlanjut pada siklus II dan III dan jika 75% siswa 
mendapat nilai terendah 75 tetapi ada yang belum tuntas 
makan siklus tetap berlanjut.  Prosedur penelitian pada 
siklus II dan III sama dengan siklus I. 
 
d.Tahap Refleksi 

Tahap refleksi pada akhir siklus ini dilakukan oleh 
guru beserta pengamat untuk mencari cara memperbaiki 
kekurangan atau  kelemahan pada saat pembelajaran. 
terdapat beberapa kegiatan dalam tahap refleksi yang 
meliputi: 
1) Guru bersama dengan pengamat mendiskusikan hasil 
data yang diperoleh pengamat tentang kekurangan atau  
kelemahan dalam tahap tindakan.  
2) Guru bersama dengan pengamat berdiskusi tentang 
perbaikan dalam kelemahan tindakan sebelumnya. 
 
F. Isntrumen Penelitian 

1. Lembar observasi 
a. Lembar Observasi Kegiatan Guru Mengajar 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati 
kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media pada setiap pertemuannya, lembar 
observasi juga digunakan sebagai salah satu pengontrolan 
terhadap guru dalam mengelola kelas saat pembelajaran.   

 

b. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran, yaitu 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal dengan materi yang terkait dan 
mengontrol aktivitas belajar siswa dalam menerima 
pelajaran.  
2. Tes Siswa 

Tes siswa digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa telah mencapai nilai ketuntasan belajar. Tes 
siswa dilaksanakan pada setiap akhir siklus I, II, dan III 
3. Angket Respon Siswa 

  Angket respon siswa berisi tentang pendapat 
penerapan media dalam mata pelajaran konstruksi 
bangunan. Angket bertujuan untuk mengetahui tanggapan 
siswa dalam penerapan media replika. Angket ini 
diberikan ketika semua pokok pembahasan atau siklus 
telah usai dilaksanakan dan diisi oleh sampel yaitu semua 
siswa kelas X TGB 2. 
4. Lembar Validasi Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
  Kelayakan perangkat pembelajaran merupakan 
suatu gambaran tentang layak atau tidaknya perangkat 
pembelajaran untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Lembar penilaian validasi perangkat 
pembelajaran diantaranya Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, Materi Pelajaran, dan Tes. Penilaian 
perangkat pembelajaran divalidasi oleh 1 dosen jurusan 
Teknik Sipil Unesa dan 1 guru jurusan Teknik Bangunan 
SMK Negeri 2 Probolinggo. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2009: 220).  

Metode observasi dilaksanakan dengan cara 
mengamati kegiatan guru mengajar dan kegiatan belajar 
siswa. Pengamatan dilakukan oleh pengamat dari teman 
sejawat pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Metode Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan 
(Arikunto, 2012: 67). Teknik pengumpulan data hasil 
belajar siswa diambil dari nilai setelah siswa 
melaksanakan test pada akhir siklus. Tujuan pengambilan 
nilai akhir agar guru dapat melihat berapa besar 
perkembangan yang telah diberikan oleh guru pada 
tindakan kelas tiap siklus.  Hasil test sebagai evaluasi 
pada tahap selanjutnya. Pada siklus I terdapat dua kali 
pertemuan. Tes pada siklus I dilaksanakan pada 





 Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/17 (2017), 36 ‐ 44  

41 
 

Kemudian menghitung presentase respon siswa 
dengan menggunakan rumus: 

 
 

Persentase skor =  Jumlah Skor        x 100% 
          Skor Maksimum 

Sumber: (Kunandar dalam Rosidin, 2012:57) 
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap 

kelayakan pembelajaran tersebut, maka digunakan 
pedoman sebagai berikut: 
Presentase  Kelayakan  
0% – 20%  Sangat tidak kayak  
21% – 40%  Tidak layak  
41% – 60% Cukup  
61% – 80% Layak  
81% – 100% Sangat layak  

Sumber: (Kunandar dalam Rosidin, 2012:57) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Belajar Siswa 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

1) Menyusun perangkat pembelajaran Silabus, RPP, 
Materi, dan Lembar Penilaian. 
2) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan kegiatan mengajar guru, lembar pengamatan 
kegiatan belajar siswa.  
 
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan  
1) Pertemuan Pertama Siklus I 

Penelitian siklus I  pertemuan pertama 
dilaksanakan pada  tanggal 7 Maret 2016. Dengan 
kompetensi dasar mengategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi baja dengan indikator siswa dapat 
menjelaskan macam-macam pekerjaan konstruksi baja.  
a) Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama diamati 

oleh dua orang pengamat. Pengamatan kegiatan 
mengajar guru dengan media pada pertemuan pertama 
mendapat skor 2,5 dari pengamat 1 dan 2,7 dari 
pengamat 2 dan  skor rata-rata 2,6 yang artinya proses 
pembelajaran cukup. Untuk pengamatan kegiatan 
belajar siswa memperoleh skor 2,4 dari pengamat 1 
dan 2 yang artinya mendapat skor kriteria kurang 
baik. 

2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Penelitian siklus I  pertemuan kedua dilaksanakan 

pada  tanggal 9 Maret 2016. Dengan kompetensi dasar 
mengategorikan macam-macam pekerjaan konstruksi 
baja dengan indikator siswa dapat menjelaskan macam-
macam profil konstruksi baja.  
a) Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua sama dengan 

pertemuan pertama yakni diamati oleh dua orang 

pengamat. Pengamatan kegiatan mengajar guru 
dengan media pada pertemuan kedua mendapat skor 
2,8 dari pengamat 1 dan 2,8 dari pengamat 2 dan  skor 
rata-rata 2,8 yang artinya proses pembelajaran cukup. 
Untuk pengamatan kegiatan belajar siswa 
memperoleh skor 2,4 dari pengamat 1 dan 2 yang 
artinya mendapat skor kriteria kurang baik 

. 
c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini guru bersama pengamat 
mengevaluasi hasil belajar siswa pada siklus I. tes 
dilaksanakan pada akhir siklus yakni tanggal 9 maret 
2016.  Tes siklus ini merupakan tes akhir untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa pada 
tes siklus I mendapat nilai 69,76. Jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 15 siswa sedangkang yang tidak tuntas 
10 siswa. Nilai tertinggi siswa 80 dan terendah 60 siswa. 
ketuntasan klasikal siklus 65% siswa tuntas dan 35 % 
siswa tidak tuntas. Kekurangan pada siklus I antara lain, 
kurangnya guru menyampaikan garis besar tujuan 
pembelajaran, guru menjelaskan materi kurang berurutan, 
kurangnya penggunaan media pembelajaran, kurangnya 
pengecekan pemahaman siswa, kurang membahas soal 
dan membimbing siswa, dan memberikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kekurangan 
siswa diantara lain siswa tidak mencatat materi yang 
dijelaskan oleh guru,  kurangnya keaktifan siswa dalam 
bertanya kepada guru, kedisplinan siswa menjaga kelas 
kurang ketika guru memberikan materi, keaktifan siswa 
mengerjakan tugas dan menyumbangkan ide atau 
pendapat. Kekurangan ini menyebabkan hasil belajar 
siswa tidak maksimal. 
 
d. Tahap Refleksi 

Solusi yang akan diterapkan pada siklus II yaitu 
guru memberikan garis besar tujuan pembelajaran dan 
motivasi kepada siswa pada awal pembelajaran. Guru 
memberikan materi secara berurutan dan penggunaan 
media replika lebih ditingkatkan. Guru akan membuat 
siswa lebih aktif dengan menggunakan media replika 
sebagai media pembelajaran dan merangsang siswa agar 
lebih ingin tahu dan semangat belajar dalam proses 
pembelajaran dan tugas. Guru memberikan tugas dan 
membimbing siswa dan membahas di depan kelas. Guru 
memberi apresiasi kepada siswa yang aktif dan semangat 
dalam proses pembelajaran. Guru memberikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar siswa siap 
dalam proses pembelajaran. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan  
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1) Membenahi berbagai macam kekurangan siklus1. 
Guru memberikan materi secara berurutan dan 
penggunaan media replika lebih ditingkatkan. 
membuat siswa lebih aktif dengan menggunakan 
media dan merangsang siswa agar lebih ingin tahu 
dan semangat belajar dalam proses pembelajaran dan 
tugas. Guru memberikan tugas dan membimbing 
siswa dan membahas di depan kelas. Guru memberi 
apresiasi kepada siswa yang aktif dan semangat dalam 
proses pembelajaran. Guru memberikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar siswa 
siap dalam proses pembelajaran. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran Silabus, RPP, 
Materi untuk siklus II dan hasil refleksi siklus I. 

3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan kegiatan mengajar guru, lembar 
pengamatan kegiatan belajar siswa.  

 
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan  
1) Pertemuan Pertama Siklus II 

Penelitian siklus II  pertemuan pertama 
dilaksanakan pada  tanggal 14 Maret 2016. Dengan 
kompetensi dasar mengategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi baja dengan indikator siswa dapat 
menjelaskan dasar perencanaan konstruksi baja.  
a) Pengamatan kegiatan mengajar guru dengan media 

tiruan replika pada pertemuan pertama mendapat skor 
3,6 dari pengamat 1 dan 3,6 dari pengamat 2 dan  skor 
rata-rata 6,6 yang artinya proses pembelajaran dengan 
kriteria baik. Untuk pengamatan kegiatan belajar 
siswa memperoleh skor 3,7 dari pengamat 1 dan 3,6 
dari pengamat 2 yang artinya mendapat skor kriteria 
kurang baik. 

2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Penelitian siklus II pertemuan kedua dilaksanakan 

pada  tanggal 25 Maret 2016. Dengan kompetensi dasar 
mengategorikan macam-macam pekerjaan konstruksi 
baja dengan indikator siswa dapat menjelaskan 
sambungan las konstruksi baja.  
a) Pengamatan kegiatan mengajar guru dengan median 

replika pada pertemuan kedua mendapat skor 4,4 dari 
pengamat 1 dan pengamat 2 dan  skor rata-rata 4,4 
yang artinya proses pembelajaran Baik Untuk 
pengamatan kegiatan belajar siswa memperoleh skor 
4,3 dari pengamat 1 dan 4,8 dari pengamat 2 dan 
mendapat skor rata-rata 4,5 yang artinya mendapat 
skor kriteria baik. 
 

c. Tahap Evaluasi 
Guru dan pengamat mengevaluasi hasil belajar siswa 
pada siklus II menggunakan media dilaksanakan pada 
akhir siklus yakni tanggal 16 maret 2016.  Tes siklus ini 
merupakan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Nilai rata-rata siswa pada tes siklus II mendapat 
nilai 76,40. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa 
sedangkang yang tidak tuntas 6 siswa. Nilai tertinggi 
siswa 85 dan terendah 65 siswa. ketuntasan klasikal 
siklus 79% siswa tuntas dan 21 % siswa tidak tuntas. 
Kekurangan pada siklus II antara lain, kurangnya guru 
menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran, guru 
kurang memberi tugas rumah sebagai pemantapan materi. 
Kekurangan pada tahap evaluasi dicari solusi pada tahap 
refleksi 
 
d. Tahap Refleksi 
Solusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan siklus II, 
guru akan memberikan tugas rumah kepada siswa sebagai 
bagian dari pemantapan materi, siswa lebih dibimbing 
agar mencatat materi saat guru menjelaskan materi di 
depan kelas. Siswa lebih dibuat aktif dalam proses 
pembelajaran dengan penggunaan media tiruan.  Aspek 
yang sudah mendapat skor baik pada siklus II akan lebih 
ditingkatkan lagi agar proses pembelajaran yang 
berlangsung mencapai kriteria baik atau maksimal. 
 

3. Siklus III 

a. Tahap Perencanaan  

1) Membenahi segala macam kekurangan pada siklus II 
dan menerapkan pada siklus III. Guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa sebagai bagian dari pemantapan 
materi, siswa lebih dibimbing agar mencatat materi saat 
guru menjelaskan materi di depan kelas. Siswa lebih 
dibuat aktif dalam proses pembelajaran dengan 
penggunaan media.  
2) Menyusun perangkat pembelajaran Silabus, RPP, 
Materi untuk siklus II dan hasil refleksi siklus I. 
3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan kegiatan mengajar guru, lembar pengamatan 
kegiatan belajar siswa. 
  
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan  
1) Pertemuan Pertama Siklus II 

Penelitian siklus II  pertemuan pertama 
dilaksanakan pada  tanggal 21 Maret 2016. Dengan 
kompetensi dasar mengategorikan macam-macam 
pekerjaan konstruksi baja dengan indikator siswa dapat 
menjelaskan sambungan baut konstruksi baja.  
a) Pengamatan kegiatan mengajar guru dengan media 

replika pada pertemuan pertama mendapat skor 4,4 
dari pengamat 1 dan 2 dan  skor rata-rata 4,4 yang 
artinya proses pembelajaran dengan kriteria baik. 
Untuk pengamatan kegiatan belajar siswa 
memperoleh skor 4,4 dari pengamat 1 dan pengamat 2 
yang artinya mendapat skor kriteria kurang baik. 
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adalah 80, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 69,76, 
yang telah tuntas sebanyak 15 siswa (65% dari total 
siswa) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa 
(35% dari total siswa). Pada siklus II siswa dengan nilai 
terendah adalah  65 dan nilai siswa tertinggi adalah 85. 
Nilai rata-rata siswa adalah 76,4, yang telah tuntas 
sebanyak 19 siswa (79% dari total siswa) dan yang tidak 
tuntas sebanyak 6 siswa (21% dari total siswa). Pada 
siklus III siswa dengan nilai terendah adalah 75 dan nilai 
tertinggi adalah 88, nilai rata-rata siswa adalah 79,92. 
Dengan jumlah siswa yang tuntas 25 siswa (100% dari 
jumlah siswa)  Terdapat perbedaan dan peningkatan hasil 
belajar dari siklus I, siklus II dan siklus III. Siwa senang 
dalam proses pembelajaran karena media pembelajaran 
yang diterapkan sehingga hasil belajar siswa mengalami 
kenaikan. 

2. Terdapat Tanggapan positif siswa kelas X TGB 2 
dengan menggunakan media replika sebagai media 
pembelajaran pada mata pelajaran konstruksi bangunan 
tentang mengategorikan macam-macam pekerjaan 
konstruksi baja. Pada hasil angket respon siswa mendapat 
jumlah skor 1576 dari jumlah skor maksimum 2000. Dan 
mendapat jumlah persentase 79% dari persentase 
maksimum 100%, hasil diperoleh dengan predikat respon 
baik dari siswa. Siswa yang yang semula jenuh terhadap 
pembelajaran menjadi semngat dalam proses 
pembelajaran sehingga terdapat tanggapan positif  dari 
siswa dan termasuk dalam kategori layak untuk 
digunakan. 
 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dijadikan 
saran kepada guru dan peneliti selanjutnya untuk 
memperhatikan beberapa hal berikut: 

1. Penerapan media replika sebagai media pembelajaran 
dapat diterapkan pada mata pelajaran yang membutuhkan 
media atau model berbentuk tiga dimensi, 

2. Penerapan media replika dapat digunakan oleh peneliti 
yang akan datang sebagai penunjang dan bahan 
pengembang perancang penelitian dalam meneliti hal-hal 
yang berkaitan dengan topik di atas. 

3. Sebagai referensi media pembelajaran untuk bahan ajar 
lainya. 
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